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ABSTRACT
Bolivian Rainbow Chili is one of the ornamental chili varieties which is unique in the form of
its colorful fruit color. The vegetative growth of ornamental chilies requires additional nutrients
and the role of microorganisms to obtain optimal growth. This study aims to determine the
optimal growth of rainbow chilies using the application of PGPR biological fertilizer, a
combination of PGPR biological fertilizer and NPK synthetic fertilizer, as well as a combination
of PGPR biological fertilizer and compost organic fertilizer. This research was conducted with
a completely randomized design (CRD). The data obtained were then analyzed by ANOVA and
continued with the LSD test and Duncan’s test at the 5% test stage. The results showed that the
combination treatment of PGPR and compost or PGPR and NPK provided optimal vegetative
growth compared to single PGPR treatment.
Key words: PGPR, NPK, compost
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ABSTRAK
Cabai Pelangi Bolivian Rainbow merupakan salah satu varietas cabai hias yang memiliki keunikan
berupa warna buahnya yang berwarna-warni. Pertumbuhan vegetatif cabai hias ini memerlukan
beberapa tambahan nutrisi dan peranan mikroorganisme untuk memperoleh pertumbuhan yang
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan optimal cabai pelangi menggunakan
pemberian pupuk hayati PGPR, kombinasi dari pupuk hayati PGPR dan pupuk sintetik NPK, serta
kombinasi pupuk hayati PGPR dan pupuk organik kompos. Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal dengan 4 perlakuan. Keempat perlakuan tersebut adalah tanah
hitam sebagai kontrol (P0), tanah hitam ditambah pemberian PGPR(P1), tanah hitam ditambah pupuk
kompos + PGPR(P2), dan tanah hitam ditambah NPK + PGPR (P3). Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan ANOVA dan dilanjutkan dengan Uji BNT pada tahap uji á = 5%. Hasil penelitian
menunjukkan perlakuan kombinasi PGPR dan kompos atau PGPR dan NPK memberikan pertumbuhan
vegetatif optimal dibandingkan perlakuan tunggal PGPR.
Kata kunci: PGPR, NPK, kompos
PENDAHULUAN
Cabai hias memiliki potensi untuk dikembangkan
dan memberikan nilai ekonomi bagi pembudi-
daya.  Munculnya tipe-tipe cabai hias yang baru
diharapkan nantinya dapat memenuhi selera
konsumen dan menarik minat petani untuk lebih
mengembangkan cabai hias (Wirasti 2013).
Salah satu jenis cabai hias adalah Bolivian
Rainbow, merupakan cabai hias dengan
karakter unik pada habitus tanaman, warna
bunga, warna buah dan bentuk buahnya.
Bolivian Rainbow memiliki bunga dan buah
yang berwarna ungu. Warna ungu merupakan
warna yang memiliki daya tarik tersendiri pada
cabai hias. Warna antosianin ungu pada buah
merupakan hasil dari paparan matahari, untuk
daerah yang tidak terpapar seperti jaringan
bagian bawah pada dasar buah berwarna hijau
(Kurniawan et. al., 2015).
Beberapa faktor memengaruhi proses pertum-
buhan vegetatif cabai hias, antara lain pengguna-
an benih yang kurang bermutu, teknik budidaya
yang belum efisien dan penanaman kultivar
cabai yang tidak tahan terhadap hama serta
penyakit (Soelaiman dan Ernawati, 2013).
Rendahnya produksi pada tanaman cabai
menunjukkan bahwa kurangnya pupuk atau zat
pengatur tumbuh pada tanaman cabai (Aldi dkk,
2016). Oleh karena itu dibutuhkan beberapa
perlakuan khusus untuk dapat memberikan hasil
optimum pada pertumbuhan tanaman cabai hias
melalui pemupukan yang tepat dan penambah-
an agens mikroorganisme seperti penggunaan
PGPR.
Pemupukan merupakan salah satu tindakan
pemeliharaan tanaman yang utama untuk
mendapatkan pertumbuhan yang optimal.
Pupuk ialah bahan yang diberikan ke dalam
tanah baik yang organik maupun anorganik guna
mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan
tanaman. Pupuk berfungsi untuk meningkatkan
ketersediaan N, memperbaiki kualitas tanah
dan memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah. Berdasarkan asalnya pupuk dapat
dibedakan menjadi pupuk organik contohnya
pupuk kompos dan pupuk anorganik yaitu
NPK (Syamdidi dan Amini, 2005). Kompos
merupakan pupuk yang berasal dari sisa-sisa
bahan organik yang dapat memperbaiki sifat
fisik dan struktur tanah, meningkatkan daya
menahan air, kimia tanah dan biologi tana
(Naniratih, 2013). Sumber bahan pupuk
kompos antara lain berasal dari limbah organik
seperti sisa-sisa tanaman (jerami, batang,
dahan), sampah rumah tangga, kotoran ternak
97
Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Cabai Pelangi Pada Perlakuan PGPR (Jennefer Constantia dan Rejeki Siti Ferniah)
(sapi, kambing, ayam, itik), arang sekam, abu
dapur dan lain-lain (Rukmana, 2007). Pupuk
NPK merupakan pupuk anorganik atau sintetik
mengandung tiga senyawa penting antara lain
ammonium nit rat  (NH 4NO3), amonium
dihidrogen fosfat (NH4H2PO4), dan kalium
klorida (KCl) (Imran, 2005).
Pemberian bakteri merupakan salah satu upaya
yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman. Bakteri yang dapat memacu
pertumbuhan dan produksi tanaman memiliki
peran sebagai Plant Growth Promoting
Rhizobacteria (PGPR), ialah kelompok
mikroorganisme tanah yang menguntungkan.
PGPR merupakan golongan bakteri yang hidup
dan berkembang dengan baik pada tanah yang
kaya akan bahan organik (Compant, et al.,
2005). Kemampuan PGPR sebagai agens
pengendalian hayati adalah karena kemampuan-
nya bersaing untuk mendapatkan zat makanan,
bersifat antibiosis, sebagai hormon pertumbuhan,
dan ramah lingkungan. Bacillus dan Pseudomonas
adalah genus yang paling banyak diteliti,
potensinya tinggi sebagai agens pengen-dali
hayati. Bacillus polymixa adalah bakteri yang
hidup di bagian rizosfer dan dapat melarutkan
fosfor di alam menjadi bentuk yang dapat
langsung digunakan oleh tanaman. Pseudomonas
fluorescens bersifat patogenik dan saprofit
pada tanah dan daerah rizosfer tanaman. Bakteri
tersebut mengkolonisasi tanah, permukaan
tanaman, dan memanfaatkan bahan organik
sebagai nutrisi untuk pertumbuhannya (Ratdiana
2007). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh perlakuan PGPR tunggal dengan
kombinasi PGPR dan macam pupuk terhadap
pertumbuhan vegetatif yang optimal bagi
tanaman cabai Bolivian Rainbow.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan
Fakultas Sains dan Matematika Universitas
Diponegoro pada bulan Juni 2020 sampai bulan
Agustus 2020. Alat yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah sekop, polybag ukuran
30x30 cm, timbangan, penggaris, gelas ukur
10 ml, gelas ukur 50 ml, neraca analitik, alat
tulis, pengaduk, dan kamera. Sedangkan bahan
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
benih cabai Pelangi (Bolivian Rainbow) Seroja
IPB, formulasi PGPR komersial berbahan aktif
Bacillus subtilis, Pseudomonas fluorescens,
Trichoderma harzanium, Trichoderma sp.,
dan Trichoderma viride, pupuk NPK 16-16-
16, pupuk kompos, tanah hitam, dan air.
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan.
Masing-masing perlakuan menggunakan 5
tanaman. Keempat perlakuan tersebut meliputi
tanah hitam sebagai kontrol (P0), tanah hitam
ditambah pemberian PGPR(P1), tanah hitam
ditambah pupuk kompos + PGPR(P2), dan
tanah hitam ditambah NPK + PGPR (P3).
Media tanam terdiri dari tanah hitam. Tanah
hitam dimasukkan ke dalam 4/5 polybag.
Setelah itu media tanam dibiarkan selama 1x24
jam sebelum digunakan. Pada perlakuan P2
tanah hitam dicampur dengan pupuk kompos
dengan takaran dengan takaran 20% V/V. Benih
terlebih dulu direndam pada air hangat selama
45-60 menit untuk mempercepat perkecam-
bahan dan menghilangkan hama/penyakit yang
terbawa benih. Benih yang tenggelam di dalam
air digunakan untuk pembibitan. Selanjutnya
benih ditanam ke dalam media sedalam 1.5 cm
lalu ditutup dengan tanah yang halus.
Persemaian ditutup dengan menggunakan mulsa
sampai usia semai 21 HST (Hari Setelah Tanam).
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Pemberian NPK untuk perlakuan P3 diberikan
pada hari ke-14 HST. Pemberian PGPR untuk
perlakuan P1, P2, dan P3 diberikan pada hari
ke-28 HST. Pada hari ke-25 HST tanaman
mulai diperkenalkan dengan sinar matahari.
Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan
melakukan penyiraman secara rutin sebanyak
2 (dua) kali sehari pada pagi dan sore hari.
Parameter yang diamati meliputi parameter
tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai),
volume akar (ml), dan berat basah (gram).
Pengukuran parameter dilakukan pada saat
tanaman berusia 28 HST (hari setelah tanam)
dan 60 HST. Pengukuran volume akar
dilakukan dengan cara memasukkan akar yang
telah dipotong ke dalam gelas ukur 50 ml yang
telah berisi aquades, pertambahan volume air
dianggap sebagai volume akar (Munarso, 2011).
Data pertumbuhan dianalisis dengan metode
sidik ragam/ANOVA pada tingkat kepercayaan
95%. Data dengan nilai KK ≤  20%  dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada
tingkat kesalahan α = 0,05.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman
Hasil analisis ragam tinggi tanaman cabai
Bolivian Rainbow menunjukkan pengaruh
yang berbeda nyata antar perlakuan. Tinggi
tanaman hasil dari masing-masing perlakuan
dapat dilihat pada gambar 1. Gambar 1 menun-
jukkan perbedaan nyata berdasarkan uji BNT
yang ditandai dengan huruf yang berbeda pada
masing-masing perlakuan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa PGPR memberikan
pengaruh terhadap pertambahan tinggi tanaman
dibandingkan dengan kontrol yang tidak
diberikan PGPR, meskipun PGPR meningkat-
kan tinggi tanaman akan tetapi hasilnya lebih
baik bila pemberian PGPR dikombinasikan
dengan pupuk lainnya yaitu kompos dan NPK.
Kompos dan PGPR merupakan kombinasi
yang paling tepat dalam menghasilkan tinggi
tanaman yang optimum. Hal ini dikarenakan
kedua komponen tersebut saling memenuhi
kebutuhan tanaman. Pemberian kompos
mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman
Gambar 1 Tinggi tanaman cabai 60HST pada pemberian PGPR dan kombinasi pupuk. P0: Kontrol,
P1: PGPR tunggal, P2: PGPR + Kompos, P3: PGPR + NPK. Angka yang diikuti huruf yang
berbeda menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata antar perlakuan.
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karena unsur hara N yang terkandung dalam
kompos menyediakan bahan organik bagi
PGPR. Selanjutnya PGPR membantu meta-
bolisme tanaman, yaitu dalam sintesa asam-
asam amino dan protein, terutama pada titik
tumbuh tanaman. Hal ini akan memacu
pembelahan sel dan perpanjangan sel maka
akan meningkatkan tinggi tanaman (Kurniasih
dkk, 2019).  Perbedaan tinggi tanaman pada
tiap perlakuan diduga karena adanya
perbedaan kecepatan penyerapan unsur hara
oleh tanaman (Prasetyo, 2014). Dalam hal ini
PGPR mem-bantu kecepatan proses
penyerapan unsur hara N yang disediakan oleh
pupuk Kompos sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman hingga batas optimum.
Hal ini juga ditunjukkan pada penelitian
Marom et al, (2017) dan Ollo dkk, (2019)
bahwa pemberian PGPR dengan konsentrasi
12,5mL/L mampu meningkatkan tinggi
tanaman karena PGPR dapat mengoptimal-
kan penyerapan dan pemanfaatan unsur hara
N dan fase vegetatif. Imas dkk. (2017)
menyatakan bahwa unsur N yang terdapat
dalam pupuk kompos berfungsi untuk memper-
cepat pertumbuhan vegetatif tanaman cabai.
Selain menyediakan unsur N, menurut Darmawan
dkk (2013) kompos juga dapat menambah
kadar humus tanah, mening-katkan kemantapan
agregat tanah, meningkat-kan porositas total
tanah, memperbaiki drainase dan aerasi serta
mengaktifkan jasad renik, menyebabkan perluasan
daerah perakaran tanaman dan dapat meningkat-
kan luas bidang penyerapan unsur hara oleh akar
dari tanah sehingga akan berpengaruh pada
peningkatan pertumbuhan tanaman.
Jumlah Daun
Daun tanaman terus bertambah selama penelitian
berlangsung. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2.
Pada Gambar 2, menunjukkan pertumbuhan
daun pada usia 28 HST dan 60 HST. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan pengaruh dari
pemupukan terhadap jumlah daun. Pemberian
kombinasi PGPR dengan pupuk baik Kompos
maupun NPK menghasilkan jumlah daun yang
cukup lebat sejak 28 HST hingga akhir
penelitian.
Gambar 2  Habitus tanaman cabai pelangi pada pemberian PGPR dan
kombinasi pupuk. a. P0(Kontrol) 28HST, b. P1(PGPR) 28HST, c.
P2(PGPR + Kompos) 28HST, d. P3(PGPR + NPK) 28HST, e. P0
(Kontrol) 60HST, f. P1(PGPR) 260HST, g. P2 (PGPR + Kompos)
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Berdasarkan hasil sidik ragam (ANOVA)
dibuktikan bahwa terdapat pengaruh nyata dari
pemupukan terhadap jumlah daun cabai
Bolivian Rainbow. Hal ini dapat dilihat pada
Gambar 3. Hasil penelitian ini menunjukkan
apabila pemberian PGPR tidak memberikan
perbedaan yang signifikan pada parameter
jumlah daun dibandingkan dengan tanaman
yang tidak diberikan PGPR. Namun apabila
PGPR dikombinasikan dengan pupuk lainnya
seperti kompos dan NPK dapat menghasilkan
jumlah daun yang mencapai lebih dari 50 helai.
Pemberian kombinasi PGPR dengan pupuk
NPK yang memberikan pengaruh tidak berbeda
nyata dengan kombinasi PGPR dengan
kompos. Menurut Wasis dan Fathia (2010)
pengaruh pupuk NPK ini karena adanya unsur
nitrogen yang dapat merangsang pertumbuhan
bibit secara keseluruhan, khususnya pada daun.
Pupuk NPK juga menjadi sumber N bagi
PGPR sehingga mampu tumbuh baik dan
selanjutnya memacu pertumbuhan tanaman,
juga berfungsi sebagai bioprotektan, biostimulan
dan biofertilizer. Hal ini sesuai dengan pendapat
Antonius and Dewi (2011) bahwa mikro-
organisme PGPR aktif mengkolonisasi akar
tanaman dan memiliki kemampuan menghasilkan
hormon IAA sehingga akan berimplikasi pada
jumlah daun.
Perlakuan terbaik pada parameter jumlah daun
adalah perlakuan P2 yaitu pemberian PGPR
dan pupuk kompos yang mencapai rata-rata
tertinggi yaitu 59.8. Selain berpengaruh pada
tinggi tanaman, unsur N yang disediakan oleh
pupuk kompos juga sangat berperan pada
perkembangan daun (Prasetyo, 2014). Pupuk
kompos juga menyediakan beberapa unsur lain
yang berkaitan untuk meningkatkan jumlah daun
tanaman (Lingga dkk, 2005). Unsur yang
berperan adalah magnesium dan kalium dimana
kedua unsur ini saling berikatan sehingga daun-
daun yang ada pada tanaman cabai tidak
berguguran. Unsur Fe dan Mg yang terdapat
dalam kompos serasah sangat mendukung
pada proses pembentukan klorofil dimana inti
dari klorofil adalah Mg, bila Mg tersedia dalam
jumlah yang cukup maka pembentukan klorofil
akan berjalan dengan baik (Imas dkk, 2017).
Hasil terbaik ini juga disebabkan karena adanya
hubungan yang sesuai antara kedua perlakuan
sehingga pada perlakuan tersebut memberikan
hasil paling optimum. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Kurniasih dkk (2019) mengenai
pengaruh kompos dan kombinasi PGPR pada
tanaman sawi bahwa kompos dan PGPR
mendukung pertumbuhan tanaman, karena
melalui kompos dan PGPR maka mineral dan
unsur hara akan tersedia bagi tanaman sehingga
Gambar 3. Jumlah daun tanaman cabai pelangi 60HST pada pemberian PGPR dan kombinasi pupuk. P0 :
Kontrol, P1 : PGPR tunggal, P2 : PGPR + Kompos, P3 : PGPR + NPK. Angka yang diikuti huruf yang berbeda
menunjukkan berbeda nyata antar perlakuan.
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perkembangan akar tanaman juga meningkat
untuk menyerap air dan unsur hara. Dimana
keduanya merupakan faktor yang sangat
berpengaruh terhadap proses fotosintesis serta
meningkatkan jumlah dan kadar klorofil daun.
Volume Akar
Berdasarkan analisis sidik ragam α =5%
menunjukkan bahwa pada perlakuan P0 dan
P1 tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan, begitupula pada perlakuan P2 dan
P3. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tanaman cabai
yang diberi perlakuan PGPR saja menunjukkan
hasil yang sangat berbeda nyata dengan
perlakuan kombinasi PGPR dengan pupuk.
Hasil terbaik diperoleh pada perlakuan kombi-
nasi PGPR dengan NPK, namun kombinasi
antara PGPR dengan pupuk NPK dan kompos
memberikan hasil yang tidak berbeda nyata dan
menunjukkan hasil yang maksimal.
PGPR mengandung bakteri-bakteri rizosfer
seperti Bacillus sp., Pseudomonas sp., dan
Rhizobium sp. memiliki tujuan untuk
memperkuat perakaran. Peran ini dibantu
dengan penambahan nutrisi yang disediakan
oleh pupuk kompos dan NPK untuk membantu
meningkatkan laju pertumbuhan sehingga
volume akar itu sendiri meningkat. Aplikasi
PGPR pada tanaman krisan potong
(Chrysanthemum sp.) mampu meningkatkan
biomassa akar dan biomassa total tanaman
(Utami et al., 2017). Beragam penelitian
terdahulu melaporkan bahwa PGPR memiliki
beragam mekanisme dalam memacu
pertumbuhan tanaman, seperti kemampuan
untuk: 1) memacu produksi senyawa kontrol
tertentu dari tanaman seperti etilen, indole-3
acetic acid (IAA), sitokinin, dan asam giberelin
(Khakipour et al. 2008; Kidoglu et al. 2007;
Ashrafuzzaman et al. 2009), 2) memfiksasi
nitrogen dari udara (Das, Kumar & Kumar,
2013; Cupples, 2005), dan 3) meningkatkan
pengambilan air dan nutrisi (Khan, 2005;
Ehteshami et al. 2007). Bakteri tanah yang
mengandung ACC (1-Aminocycloprapane-1-
carboxylic acid) deaminase mengurangi
Gambar 4 Volume akar tanaman cabai pelangi 60HST pada pemberian PGPR dan kombinasi pupuk.
P0 : Kontrol, P1 : PGPR tunggal, P2 : PGPR + Kompos, P3 : PGPR + NPK. Angka yang diikuti huruf yang
berbeda menunjukkan berbeda nyata antar perlakuan.
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sebagian besar kerusakan fisiologis tanaman
setelah tekanan lingkungan termasuk infeksi
phytopathogen, paparan ekstrem dari suhu,
garam tinggi, banjir, kekeringan, paparan logam
dan kontaminan ontrol, dan pemangsaan
serangga.
Berat Basah
Berat massa tanaman cabai bervariasi
berdasarkan perlakuan yang diberikan.
Berdasarkan hasil sidik ragam α =5%
menunjukkan bahwa pada perlakuan P0 dan
P1 tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan, begitupula pada perlakuan P2 dan
P3. Rerata berat basah tertinggi mencapai
109,4 gram pada perlakuan P3 yaitu pemberian
PGPR dan pupuk NPK, namun hasil ini tidak
berbeda jauh dengan rerata pada perlakuan P2
pemberian PGPR dan pupuk kompos dengan
101.2 gram. Nilai berat basah terkecil yaitu
13,14 gram diperoleh dari perlakuan P0 yang
merupakan ontrol.
Selain ketersediaan unsur N yang mencukupi,
berat segar biomassa tanaman juga dipengaruhi
oleh beberapa faktor eksternal dan faktor
internal tanaman. Faktor eksternal seperti iklim
(cahaya, suhu, air, panjang hari, angin dan gas),
tanah (tekstur, struktur tanah, kandungan bahan
organik, kapasitas pertukaran kation), dan
biologis (gulma, serangga, organisme penyebab
penyakit, macam-macam tipe herbivora, dan
mikro organisme tanah). Sedangkan faktor
internal yang mempengaruhi adalah ketahanan
tanaman terhadap tekanan dari faktor eksternal,
laju fotosintesis, respirasi, ketrsediaan klorofil,
pembagian hasil asimilasi N, kapasitas untuk
menyimpan cadangan makanan, aktivitas enzim,
pengaruh langsung dari gen tanaman itu sendiri,
dan differensiasi (Rizky, 2010).
KESIMPULAN
Penggunaan PGPR secara mandiri belum
mampu memperbaiki pertumbuhan vegetatif
tanaman cabai pelangi secara optimum.
Perlakuan terbaik untuk memperoleh hasil
pertumbuhan yang optimum pada tanaman
cabai adalah kombinasi PGPR dengan pupuk
baik kompos maupun NPK. Penggunaan
kompos pada aplikasi di lapangan lebih
disarankan dibandingkan dengan NPK karena
selain memiliki harga yang relatif murah juga
lebih ramah lingkungan.
Gambar 5  Berat basah tanaman cabai pelangi 60HST pada pemberian PGPR dan
kombinasi pupuk. P0 : Kontrol, P1 : PGPR tunggal, P2 : PGPR + Kompos,
P3 : PGPR + NPK. Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan
berbeda nyata antar perlakuan.
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